BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa silase pakan
komplit berbasis jerami jagung dan daun gamal yang terbaik adalah perlakuan R2
yaitu 65 % jerami jagung, 10 % daun gamal dan 25 % konsentrat dengan daya
cerna bahan kering 49,61 %, bahan organik 48,21 % dan perlakuan R3 yaitu 60 %
jerami jagung, 15 % daun gamal dan 25 % konsentrat dengan daya cerna bahan

kering 51,25 %, bahan organik 49,94 %.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai taraf penggunaan jerami
jagung dengan kombinasi hijauan dan sumber protein berbeda untuk dapat

meningkatkan daya cerna terbaik.
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